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s Berita:

Haruyan, Hulu Sungai Tengah —Sebanyak enam orang Penyuluh Agama Islam dari Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Hantakan mengikuti Rapat Koordinas (RAKOR) lkatan Penyuluh Agama Republik
Indonesia (IPARI) se-Kabupaten Hulu Sungai Tengah, yang dilaksanakan di Objek Wisata Pulau Rahasia,
Kecamatan Haruyan, pada Senin (11/08/2025).Kegiatan yang dihadiri oleh seluruh pengurus dan anggota
IPARI dari berbagai kecamatan ini bertujuan mempererat silaturahmi, menyamakan visi-misi, serta
merumuskan program kerja penyuluhan agama untuk tahun berjalan. RAKOR dibuka secara resmi oleh
Ketua IPARI Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang dalam sambutannya menekankan pentingnya kolaborasi
antarpenyuluh dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan yang menyegukkan dan membangun
masyarakat.|bu Nurmilahayati sebagai salah satu dari keenam penyuluh yang hadir menyatakan Keterlibatan
aktif dalam forum seperti ini sangat penting untuk meningkatkan kompetensi dan koordinasi, sekaligus
memperkuat peran penyuluh sebagai garda depan pembinaan umat,” ujarnyaTuan Rumah pada Bulan
Agustus ini adalah Penyuluh Agama Islam KUA Labuan Amas Selatan namun mengambil tempat di Objek
Wisata Pulau Rahasia Kecamatan Haruyan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Lokas wisata Pulau Rahasia
dipilih untuk memberikan suasana segar dan semangat baru bagi para peserta.Rapat Koordinasi diisi dengan
Ramah tamah dan silaturrahmi dengan para CASN dan PPPPK Penyuluh Baru tahun 2024 yang baru
bergabung, diskusi kelompok, serta evaluasi dan efektifitas Tim Efektif Media Sosial yang baru sga
dibentuk, sebagai media dakwah kepenyuluhan melalui media sosial.Dengan terselenggaranya RAKOR ini,
diharapkan para Penyuluh Agama Islam dapat semakin solid, profesional, dan adaptif menghadapi tantangan
dakwah di eradigital, khususnya di wilayah Kabupaten Hulu Sungai Tengah.



